BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Prototipe ambulatory EKG ini bekerja baik pada kecepatan pencuplikan 240
data/ detik dengan akurasi ADC 10 bit. Dimensi alat adalah 13 x 8 x 4 cm dengan
berat alat 216 gr. Spesifikasi ini memungkinkan diwujudkannya sebuah sistem
portable yang kecil dan ringan. Durasi pemakaian mencapai 11 jam dengan catu
daya baterai 9 Volt/ 220 mAh.

Penguat instrumentasi mempunyai CMRR minimum mencapai 115 dB dan
impedansi input minimum mencapai 100 GQ. Penguat instrumentasi didukung pula
oleh rangkaian DRL (Driven Right Leg) yang berfungsi sebagai umpan balik
(feedback) sehingga meningkatkan kualitas sinyal sadapan. Filter-filter yang dibuat
juga mampu meredam sinyal sampai kedalaman -33 dB. ADC mempunyai kecepatan
konversi mencapai 260 us, sedang baudrafe serial mencapai 115200 bps dengan
error pengiriman 0,0% untuk crysial 7,3728 MHz.

Kekurangan yang cukup besar diraéakan penulis terutama pada bagian modul
RF TLP/RLP 434A. Modul ini memiliki spesifikasi baudrate pengiriman tertulis
sampai dengan 200 kbps. Namun, berdasarkan hasil percobaan baudrate penerimaan
maksimum adalah sebesar 4800 bps yang menyebabkan pencuplikan data tidak dapat

maksimal. Masalah lain yang muncul berkaitan dengan pengiriman data adalah
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pemecahan hasil pengiriman menjadi paket-paket data. Pengkodean yang dilakukan
pada bleck MSB dan LSB mampu menekan terjadinya kesalahan pembacaan data
sampai 100%.

Perangkat lunak pada PC yang menggunakan program Delphi 6.0 dengan
tampilan GUI, mampu menerima data serial, mengolah, menggambarkan, dan
menyimpan datanya pada memori. Karena penggambaran dan penyimpanan
memakan waktu relatif lama dibanding dengan kecepatan penerimaan data serial
menyebabkan proses kecepatan penggambaran turun sampai 200 data/ detik dari

waktu penggambaran dan penyimpanan real time sebesar 240 data/ detik.

6.2. Saran

Penulis berharap pada masa mendatang nanti bandwith RF dapat dioptimalkan
sebesar tiga kali lipat d ari k ecepatan s ckarang, sehingga seluruh lead y ang terukur
dapat termonitor oleh komputer. Penambahan rangkaian kalibrasi pada rangkaian
pemancar dibutuhkan agar memudahkan pemakai dalam menentukan penguatan
sinyal. Algoritma yang ada masih belum mampu melakukan perosesan grafik dan
penyimpanan data secara cepat. Penulis berharap ditemukan algoritma baru agar

sinyal sadapan dapat termonitor sesuai dengan kecepatan data yang dikirimkan.
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